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KATA PENGANTAR

Semanjak tahun akademis 1975 IKIP Padang telah melak-
sanakan suatu sistem pendidikan yang dinamakan sistem kre
dit sebagai pengganti sistem lama yang berlaku sebelumnya.
Salah satu aspek peémbaharyan dalam sistem kredit ini ada-
lah adanya PENASEHAT AFADEMIS, yang bertugas memberikan blﬂ“
bingan dan penyuluhan terhadap mahasiswa yang dibimbingnys
dalam menyelesalkan masalah akademis yang dihadapinya.

Setelah sistem yxredit ini berjalan lebih kuypang 1ima
tahun dan telah menghasilkan lulusan sarjana dan sarJana -
mida, timbullah keinginan untuk mengetahui apakah dalam pe
laksanaan sistem kredit ini pehasehat akademis telah menja

“lankan fungsinya sesuai dengan tugas-tugas yang diembannysa,,

Penelitian ini dilaksanakan oleh suatu %im peneliti di -

bawah paungan Lembaga Penelitian TKIP Padang dengan bantu- .
g 20 biaya sepenuhnya oleh Proyek Peningkatan/Pengembangan -
# *Perguruan Tinggi (P4T) IKIP Padang.

Dalam melaksanakan penelitian ini tim peneliti menya-
dari sepenuhnya, bahwa tanpa bantuan dari berbagai  pihak,
maka penelitian ini +idak akan berjalan dan memberikan ha-
sil sesuai dengan apa yang diinginkan. Oleh sebab itu se-
Yogyanyalah pada kesempatan ini tim peneliti mengucapkan -
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

l. Bapak Rektor IKIP Padang

2. Pemimpin Proyek Penlngkatan/Pengembangan Perguruan

Tinggi IKIP Padang
3. Bapak Direktur Lembaga Penelitian IKIP Padang

4. Bapak-bapak Dekan dan Ketua Jurusan dalam lingkung=
an IKTP Padang

5. Bapak Direktur Kantor Registrasi Mahasiswa IKTP Pa-
dang




6. Bgpak.bapak penasehat akademis yang menjédi Sampei
penelitian ini - .
.7. Para mahasiswa IKIP Padang yang menjadi sampel pe-—
nelitian ini | ‘

butkan satu per satu-dalam kegsempatan ini, '

8. Badan-badan atau pribadi yang tidak dapat kami se-

Akhirnys kami mengharapkan midah-midahan pasil penéli—}
tian ini dapat membantu perkembangan pelaksanaan sistem kre
dit untuk masa yang akan datang umumnya dan dalam  bidang . -

bimbingan dan penyuiuvhan terhadap masalah mahasiswa pada khu
susnya.

Padang, 30 Desember 1981

Tim Peneliti,

=y

8
e




29.

30.
31.
32.

33.

Frekuensi Fenasehat fkademis dalam Melakukan
Bimbingen . ..

Pelaksanaan Bimbingan oleh Tenasehat Akademis
Dasar Tengambilan Beban Studi oleh Mghasiswa

Faedah renasehat fAkademis Bagi Mahasiswa da-
lam HMemberikan Bimbingan . . . .

Unsur yang Dihubungi untuk Berkonsultasi oleh
Mahasiswa, '

vii



3e2.2 Pemanfaatan Penasehat Akademis oleh Mahasiswa
Henurut Pandangan Mahasiswa LA A AR E R M ENNENRNNNFY ¥

BaB IV KGSimEulan d&n S_a_s:an. u..coo---...tovoo..-gn".Dl_i

4.1. Kesimpulan -d..t-tao._onooo--ootoo-.-.au---.v.. b
4.2. Saran .d.-ooo.oooooo‘aec-c-.--..o..e-eo--o-‘..: 54

Daftar Bacaan o.-o.oou.-..-..u-.--o---’--..ro--f.‘.... %

Lampiran I : Keputusan Pemimpin Proyek Peningkatan/
Pengembangan Perguruan Tinggi IKIP Paw

dang o-toca.o-..--a-o-----.v-oo.ooot._d

Lampiran II ¢ Izin Pelaksanaan Peneliti@Nesececssces

.







-
s .*"C
* DAPTAR * TiBEL

-

1. TFrékuensi Popujasi Staf Pengajar IKIP Padang

"} - 2. Frekuensi Populasi Mahasiswa IKIP Padang yang
' Perdaftar Pada Januari 1978, Januari 1979 dan
NesembeTr 10T T o o e e e e

D Frekuensi Sempel Staf Pengajar IRKIP Padang
4. TFrekoensi Sampel Mahasiswa ... R
5. Kisi Xyestioner gotuk Staf Pengajar ... _
6. TEisi Kuestioner untuk Mahasiswa ... ... ... ‘

7. Beban Stydi yang Ditetapkan untuk Mahasiswa
pada Scmester Berikuﬁnya IR

8. Penetapan Beban Studi Mahasiswa Menurut Pan-
dangan MahaSiswa ...

9. Kesesucisn Pengambilan Beban Studi dengan AKR
yang BerSangRWban . e

10. Beban Stydi Yung Ditetapkan pntuk ¥Mghesiswa
¥ i F1¥

11. Beban Studi yang Ditetzpkan auntuk Hahasiswa
TRIE oo o o oo e e e

12. 3Beban Studi yang Ditetapkan untuk Mghasiswa
FKIK
N 13. Beban Studi yang Ditetapkan untuk Iahasiswa
TEPS o e e

14. Beban Stu&i'yang Ditetapkan untuk lahasiswa
RS o e e

15. Rekapitulasi Beban gtudi yang Ditetapkan untuk
Mahasiswe Sctiap Fakultas pada IKIP Padang




19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Masalah yang Dikonsultasikan oleh Mahagsiswa
déhgan Tenasehat Akedemis

Pemecahan Masalah yang Dikemukakan oleh Mg-
‘hasiswa .

Frekuensi Konsultasi yang Dilakukan Penase
hat Akademis dengan Mahosiswa

Dasar Pengambilan Beban Studi lizhasiswz un-—
tuk Semester Berikutnya .

Beban Studi yang Ditetapkan untuk Mghasiswa
Pada Semester Berikutnya =

Masalah yang Dikonsultasikan Mahasiswaidengan
Penasehat ikademis

Pemecahan Masalsgh yang Dikonsultasikan Maha- -
Siswa dengan Penaschat Akademis

Waktu yang Disediakan Penasehat Akademis un-
tuk Memberikan Bimbingan Kepada Mahasiswa

Frekuensi Tenasehat pkademis dalam Melakukan
Bimbingan per Scemester

Dasar Pengambilan Beban Studi Mahasiswa untuk
Semester Berikutnyg

Beban 3tudi yang Ditetapkan untuk Mihasiswa
pada 3emester Berikutnva

Konsultasi yang Dilakukan oleh Mahasiswa de=-
ngan renasehat pkademis

Dasar Penetapam Beban Studi yang Diambil Mg-
hasiswa untuk Semester Berikutnya .

vi




._“@_
S .. -

o e
B 5
& A = « )

R = :

P - o, o
o N ]

29. Frekuensi Penasehat pkademis dalam Melakukan

Bimbingan . . 50
. 30. Pelaksanaan Bimbingan oleh Tenasehat Akademis 51

31. Dasar Iengambilan Beban Studi oleh Mshasiswa 51

32. TFaedah renaschat rkademis Bagi Mahasiswa da-
lam Memberikan Bimbingan . U 52

33. Unsur yang Dihuburgi untuk Berkonsultasi olch
Mahasiswa e 52

<
=
1.1.




BAB I

PENDA H ULUAN

1.1 Latar'Belakang Masalah

Dengan bertitik tolak darj sebuah Rancangan Penelitian
yang menyangkut pelaksanaan sistem kredit yang telah dilak-

sanakan di IKIP Padang semenjak tahun akademi 1975, maka pe;

nelitian ini difokuskan kepada masalah " Bimbingan Akademis

yang diberikan oleh staf pengajar IKIP Padang., Bimbingan aA-
kademis dalam hal ini dimaksudkan adalah bimbingan yang di-
berikan oleh Penasehat Akademis (PA) terhadap mahasiswa blm-
bingannya sesuai dengan Buku Pedoman IKIP Padang.3ebab  se~
_ bagai salah satu kekhususan sistem kredit adalah  mahag
dapat mengambil program menurut yecepatan/kemampuan dan*“™e-
mauannya sendiri, sehingga setiap mahasiswa sangat mungkin
mempunyai program dan beban studi yang berbeda-beda., Uptuk
itu bimbingan perseorangan setiap semester sangat menentukan
dalam pemilihan program da n beban studi, untuk keberhasilan
mahasiswa tersebut.

Karena penelitian ini menyangkut sistem kredit di IXIP
Padang, sudah barang tentu sebagai suwatu sistem yang berdi-
ri dari sekian bamyak kromponen yang saling berkaitan secara
luas, maka pélaksanaan penelitian ini hanya bperkisar pada
Bimbingan Akademis yang mémpunyai Jallnan dengan beberapa
komponen lainnya.

, Di dalam buku Pedoman fKIP Padang tahun 1978 dijelas-
kan bahwa tugas-tugas Penasehat pkademis izlah

a. Mengusahakan agar semus mahasiswa memperocleh bim—
bingan yang tepat dalam memilih matas kuliah dan me-
nyusun program studinya sesuai dengan persyaratan
IKIP Padang.

b. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk membica—
rakan segala hal yang berhubungan dengan pendidik-
annysa.




Hlemberikan bimbingan kepada mzhasiswa égar mereka
membiasakan diri belajar secara teratur dengan ca-
ra~cara yang baik untuk mencapai hasil yang opti-
mal dalam studinya.

Disadari bahws aspek_aspek yang diteliti adalah meru-
pakan.aspek yang penting dalam kelancaran sistem kredit ituw’
sendiri. dengan aspek_aspek tersebut yang hendak dicapsi
dalom penelitian ini ialah untuk mengetahui sejaub mana ke &
terlibatan staf pengajar (dalam hal ini Pj) aalam memberikan .
bimbingan sesuai dengan peraturan yang berlaku, Di samping
itu, sejavh mana puld keikutsertaan mahasiswa dalam peman- .
faatan .jasa-jasa PA uyntuk menentukan program dan penentuan
beban studi atau lainnya yang berpengaruh dalam penyelofgpi~
an studinya. Dari segi lain juga untuk memperoleh jnforma-—
si atau saran dari lapangan tentang "Penasehat Akademig"

itu sendiri, maupun sistem kredit yang telah dilaksanakan
semenjak beberapa 4zhun yang lalu.

Sejajar dengan uraian-uraian yang disampaikan di atas
bahwa penentuan atau penetapan beban studi mahasiswa berda- k
sarkan Buku Pedoman IXIP Padang, akan tetapi dari kenyataan- = -
yang terdapat di Kantor Registrasi Mahasiswa IKIP Padang,
penetapan beban studi mahasiswa belumlah semuanya menurut
ketentuan yang telah ditetapkan. Juga dari wawancara dengan
beberapa mahasiswa tentang pelaksanaan bimbingan akademis
yang diberikan oleh Penasehat Ayxademis ternyata masih jauh
dari yang ia harapkan.

Dari hal yang dikemukakan itu, maka timbullah pertanya- L
an tentang apa benar urgensinya pencelitian ini di dalam pe- -
ngelolaan akademis yntuk menyiapkan tenagz kependidikan o-—

- leh IKIP Padang, serta hubungannyea dengan kegiatan pembangun
an yang sedang dilaksanakan.



Hal inji sebetulnya telah terdawab di dalam Laporan Ta
‘hunan Rektor IKIP Padang pada Dies Natalis XXIV yang lalu;
bahwa tujuan khusus kegiatan bidang gendidikan ialah memperf
siapkan tenagsa ahyi di bidang pendldlkan, pengajaran, dan -
kebudayzun. Dari perhitungan terakhir dikatakan hahwa - ke-
butuhan guru SLP dalam PELITA IIT ddalah 87.600 orang yang
terdiri dari 85.200 orang guru SLP Umum dan 2.400 orang gu--
v SLP Kejuruan, sedangkan guru SLA dibutuhkan 36.800 orang

yang terdiri dari 26.400 orang guru SLA Umum dan 10.400 orgﬁa
guru SLA Kejuruan.

Mengingat kesemuanya ini, dinyatakan bahwa IKIP Padang
merencanakan akan nemberikan sumbangannya uyntuk pemenuh®
kebutuhan guru sebanyak 1/17 dari kebutuhan nasional itu.
Ini berarti pahwa IKIP Padang selama PSLITA ITTI harys meng-
hasilkan guru SLP? sebanyak 5.150 orang guru dan guru SLA
Sebanyak 2.164 orang. Dengan kata lain untuk mencapai tuju-
an ini, maka selain mahasisws sebagal input mentah, guga di- |
perlukan input instrumental berupa kurikulum, tenaga pebge-
lola administrasi, prasarana dan sarana yang telah ada di- |
tingkatkan pengembangannya. (Jakub Isman, 1978 : 7 ).

Salah satu aspek penyempurnzan. ini adalah peningkatan
pelayanan dalam rangka penyempurnaan sistem kredit, seperti
konsultasi dengan Penaschat Akademis (PA), penghitungan ang-
ka kredit rata-pate (indeks prestasi mahagiswa pada akhir

semesti r). sehingga penyelesaian studi tepat pada waktunya. -
(Jakub Isman 1976 : 14).

Sistem kredit itu sendiri di IKIP Padang telah empat
tahun dijalankén, dan bimbingan skademis telah diberikan sc-.
menjak tahun 1975: aken tetapi kita belum mengetahui 1ebihi-
panyak secara empiris tentan ng bimbingan akademis yang di- .
berikan oleh Penasehat akademis itu dalam menunjang pelaksa—
naan sisten yredit tersebut. Inilah salah satu aspek dlada-
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kannya penelitian ini.’

142-Penelaahan Kepustakaan

1. 2.1 Penyelenggaracn Pendidikan dengan gistem Kredlt

gistem kredit adalah salah satu 81stem dalam peny'le
" garaan pendidikan (Sikun Pribadi 1977 ) menyatakan ahwes
sistem kredit merupakan.suatu 31stem.yanb sifatnya 1ntegr_ :

kdengan berbagal subsistem, seperti sistenm semester,;s;steg
studi- terbimbing, sistem evaluasi, dan norma-norma akaderi;
yang ditentukan. Dengen sistem kredit mahasiswa dapat'meﬁ_
bung prestasi yang telah dlcapalnya sehingga jenjang. atau
tingkat akademi mahasiwa itu ditentukan oleh Jumlah kred_

yang diperolechnya. Progres/kemajuan mahasiswa tidak digam ~
barkan. melalui kenaikan tingkat tiap~tiap tahun, melainkan
Jengang akadenis yang normanya ditentiukan oleh Jumlah kredi:
yang telah dimilikinya. '

Dalam mengikuti pelajaran disadari bahwa pada mahasis—
wa terdapat adanya " perbedaan individuél " (individual dlf—‘
ferences), yang mutlak dipe rtlmbangkan dalam pelaksanaan pen
didikannya (Abizar, 1980 : 1). Dengan sistem kredit Perbe— )
daan individual itu - dapat diatasi. Penyelenggaraan pendi~
dikan dengan sistem kredit ini mempunvai beberapa ciri utqa'
na,. Pertamn, memungkinkon penyaglan program pendldlkan yang
bervarjasi dan fleksibel, sehingga bagi mah351swa tersedla,:

kemungkinan lebih luas untuk memilih program menuju suatu -
macam jenjang profesi gertentu. Kedua, kemungkinan'pengguﬁﬁ,
an sarana pendidikan dengan lebih efisien walaupun untuk pe
nyelenggarakan berbagai program pendidikan (Dep. P dan K -
1980 : 1). B

Uptuk pengelolaan pendidikan dengan memekai sistem kre
dit itu sebaiknys enggunakan satuan waktu semester ( giku
Pribadi, 1977 ; Dep. P dan K, 1980). Ini disebabkan makid




banyak priode pertahun seperti sistem kuarter (caturwulan)
triwulan, dan sebagainya pakin sulit adninistrasinysa.Dengan
sistem semester scorang mihasiswa dalam menveleSai#an pro—.
gran studinya, dapat membagi~-bagi saha yang dia lakukan ke:
dalam usaha semesteran. Karena itu setiap awal semester Se-
orang mahasiswa harus merencanaksan dan mematuskan akan mew 
lakukan usaha apa dalam semester itu. Dengan sistem kredit
semester (sks) ini scorang mahasiswa berdasarkan keinginan
dan kemempuanny>, serta melalui konsultasi dengan Penasehat
‘Akademis danat menentukan beban yang optimal serta strategi
pelajar yang baik baginya.

1.2.2 Proses Penyiapan Mahagiswa

-*

Dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan Proses Pendidikan E
Tinggi Atas Dasar Sistem Kredit (Dep. P dan K; 1980) dinya-
takan bahwa perlu penyiapan mahasiswa agar lebih siap menn~
suki proses pendidikan. Dalom proses penyizpan ini selain -
penentuan beban studi (studentload) ataupun pemilihan pro -
gram, juga mempcersiapkan peﬂgetahuan mereka tentang sistem
pendidikan itu, agar merekn dapat mengambil manfaat dan re- -
baikan dari sistem tersebut.

Untuk hal terscbut di atas kepada mahasiswa sebagai in-
put mentch yang akn diproses nenjadi OQutput harus diberi-
kan perhatian tambahan, antara lain pertama, tentang sisten
adainistrasi perguruan tinggi, karenc semenjak w®wal penen-
tuan jenjang'program studi dengan menuliskan rencana studi,
pendaftaran semesteran dan - seterusnya adalah proses adminis :
trasi di mana mehasiswa berperan aktif. Kedua, pagaimana me= . .
manfaatkan belajor dengan sistem kredit senester (sks) itu,
sehinggsa nchogiswa dapat belajar sebanyak-banyaknya untuk
mencapai nilai sebingg-tingginya dalam batas waktu tertentu.




'1.2.3 Ponnsehot Akadenis padn Sistes Kredit di IKTP Padans

Penasehat Akaddenis (PA) di IKIP Padang mulni dilembog-
kan semenjak awal tahun ajaranA1975, dalam rangka menunjang
peloksanaan- sisten kredit. PA dalan sistem kredit digambsr-
kan sebdg:1 penjuc.l bﬁrang, dan mahasiswa sebagai penbeli. -
serta jurusan sebagai penghasil (produser). Penjual harys ‘
pandai memilihkan serta nenyarankan jenis barang mana yang
cocok untuk peaobsli, dan pembeli harus tahu tentang jenis
parang yang dibutuhkannya. Di pihak lain para penghasil ho-

-rus dapat menyediakan berbagai jenis barang yang sangat di-.
butuhkan oleh para pemakaiannya. Ketiga unsur ini perlu kox
Jja sama dan terbina dalan terwujudnya sisten kredit yang se
benarnya (IKIP Padang, 1979-1980 20).

Abizar (1980:8) penyatakan bahwa PA dolam pengalaman
schari-hzri tidak lebih dari hanya berurusan.dengan penand-
tangan kartu jumlah beban kredit nahesiswa.Dnlan seminar o-
kademik mahagiswa FKPS IKIP Padang (26 Maret 1980),dia mem—
pertanyakan baik padas mahnsiswa naupun pada pihak dosen(P“,
pada bidang dan kegiatan mann sajakah betul diperlukan per -
nannya PA, Di pihak institut pun dia tidak lagi melihat in- -~
formasi tentang Penasehat Akademis (PA) yang ditulis jobin
terperinci dalam Buku Pedoman selanjutnya semenjak dari to-
hun 1977.

Jakub Isman (1976 : 28), dari penelitiannya tentang Pc
laksanaan Sisten Kredit 4i IKIP Padang, mendapatkan sekitor
66,45% staf pengajar yang nerasa mampu dalam memberikan bi::
bingan akademis terhodap mahasiswa. Kemnmpuan dalam hal ini
hanya dikzitkan dengan tersedianya waktu bagi mereka untul-
nemberikan bimbingan. Dari pinak mahasiswa, walaupun dari
pernyataannya banyak yang mengalami kesulltan—kesulltan a-
lam mengikuti pendidikan tetapi yang menggunakan jasa bantu- f\
an PA hanya 45,7%5 dan tidak meminta bantuan sckitar 43,63 -,
Sedanglian adanya PA ini oleh peneliti ditemui 87,69% pmahe—

'*f?;ééﬁ




siswa menyatakan bermanfzat, akon tetapi belum semua mah34 
siswa memanfastkannya (Jakub Isman, 1976 : 36).

Nazir (1930 : 62), dari penelitiannya tentang Pemanfagt
2n Pel:ksanoon Sisten Kredit di IKIP Padang juga mehemuken
sekitar 874 mohasiswa berpendapat ada nanfaat ~PA dalam pe-
nyelesaizn situdinya. Akan tetapi dalam penemuannva, konsulté_
si dzlem orvi biabingan belajar secara baik relatif  pelun R
terlakscn-ka dengan memaskan oleh PA terhadap mahasiswa bim
bingannyea.

Zul Afar (1980), tim peneliti mahasiswa IKIP Padang da -
om rangka pelaksanaan program Normalisasi Kehidupan Kampudl
(WNKK) IKIP Padang dalam laporan penelitiannya terhadap maho-
siswa penerima bea siswa mendapatkan data rendahnya pemanfa-
atan Penasehat Akademis oleh mahasiswa penerima bea siswa.R-
ta-rata konsultasi mahasiswa dengan PAnysn dalsm 1 semester
ditemui 41,75% berkonsultasi satu kali, 38,46% berkonsultasif
sekitar dus kali, 13,20% berkonsultasi seckitar tiga sampai
cempat kali, dan honya 6,5% yang menyatakan berkonsultasi le-
bih dari empat kali, Mengenai Pi dari mahasiswa penerima bea
Siswa ini, deri penclitiannya diungkapkan juga bahwa 20,87%' 7
menyatakan PAnya selalu memberikan bimbingan akademis, 47,25
mahagiswa itu menyatakan PA~nya hanya kadang-kadang memberi-
kan bimbingan dan 24 17% menyatakan jaerang pemberikan bimbing °
an akadenis, scdangkan 7,96% mengatakan tidak pernah sarm se
kali nemberikan bimbingan. Walagpun msih rendah pemanfaatan
Pi oleh mahasiswa peneripe bea siswa, na:mun bentuk-pentuk
bimbingan yong diberikan oleh tim peneliti ditemni : 12,08%
mhasiswae mengotukan bimbingan kurang memaaskan, 17,607 me-
ngatokan cukup, 9,8% mengatakan meruaskan, 53,84% mengatakan -
baik, den hanya 6,59% yang menyntakan bimbingan PA itd sangat
baik. '

O1eh sbizar (1980), dalam kertas karyanya pada Seminar
Akademik iighasiswa FKPS IKIP Padang 1979/1980, telah diung- -

~




- kapkan masalah hubungan dosen-mahasiswa (dalan hal ini ter
m2suk PA) bahwa ternyata sangat banyak atau terlalu ruwet "
untuk dibicarakan secara ringkas. Ia pengingatkan pada pa-
811 penataran NKK Doscn.dosen Perguruan Tinggi Negeri baik )
tingkat regional di Bukittinggi rupun lokal di Padang ta-—.
hun 1979, secara sadar melakukan introspeksi diri, kemudian
nengungkapkan kekurangan-kekurangan diri yong memang dirasc
kan odanya ¢ maunun pada pihak mahasiswa dilakukan identi-
Tikasi tentang keiemahan—kelemahannya. Untuk {tu Abjizar me-
nyimpullzan bahwa masalahnya adalah masalah "kultur" secara
keseluruhan yang merupzkan kondisi yang sangat tidak mengun
tungkan dan tidak mendukung kemungkinan berfungsinya PA se-
cara ideal.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini di samping melakukan pengujian beberaps
-hipotesa, juga bertujuan mendapatkan informasi/saran dari
1apangan tentang bimbingan akademis khususnya, dan pelaksa-
naan sistem kxredit umumnya. Karena sistem kredit, seperti
halnya dinyatckan olch Rektor deldm Pengantar Buku Pedoman
IKTP Padang 1975 dilaksanakan untuk mengelola program-—pro -
gram di IKIP Padang, dan pada pelaksanaannya mahasiswa men-
gapat bimbingan dari staf pengajar IFNIP yang disebut Penase
hat tkademis. Untuk itu penelitian ini bertujuan mendapat-
kan atau nemperolch bahan-bahan tentang

1.3.1 Sudah berapa panysk (dalam persentase) mahasiswa men
dapat beban studi scsuai dengan peraturan sistem kredit yang
telch ditetapkan dalam buku Pedoman IKIP P.dang. '

1.3.2 sgsudzh berzpa hany-k (dalam persentase) Penasehat Akae;
demis telah melaksanakan btugasnyz sesuai dengan yang telah
digariskan dalam Buku Pedoman 1KIP Fadang.



1.5.3 Sudah berapa banyak (dalam persentase) mahasiswa to-
12k nemanfpetkan Penaschot Aksademis menurut yang telah di-.
g riskan dalzan pedoman pelaksanaan sistem kredit di IXKIP fa{
dang.

1.4 Penjelsasan Istilah

Deri judul yang telch diungkapkan di atas, perlu kira-
nya diperjelas tentang istilah yang tertera pada judul er
sebut. '

2. Yang dimnksud dengzn bimbingan akademis dalam pene-

- litian ini adalah bimbingan yang dilakukan oleh Te-
nasehnt Lkrdemis terhadap mahasiswa yang dibkimbing-
nya.

b. Yang dimritsud dengan pelaksanaan sistem kredit da-
lam penelitian ini adalah menjalankan sistem perku-
liahan yang berlaku di IKI? Padang.

1.5 Hipotesa

Dengan telch dilaksanskannys sistem kredit di IKIP Pa-
dong senmcenjak tchun akademi 1975, dan dengan anggapan dasar
bahwa mahasisw2 yang nenjadi responden telah menempuh s8is-

tem kredit dengan nendapat bimbingan dari Penasehat Akademis
dan YA telah mengetahui tugas-tugasnya, maka hipotesa yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.5.1 ZIebih dari 60% mahasiswa IKIP Padang telah mendapat
beban studi menurut aturan yang telah ditetapkan dalam Buku
Fedoman IXKIT ¥odang.

1.5.2 Iebih 607% Penaschat Akademis telah nelaksanakan tugas4,
nya menurut yang telah digariskan dalam Buku Tedoman IKIT To-:
dang. '



1.5.3 Lebih dari 60% mzhasiswa IKIF Padang. telah memanfact-
kan Penaschat fkademisnys menurut yang diharapkan.

Dalan penclitian ini dipakai asumsi, bohwa dengan telah
nelajar laobih dari 60%, sudah dapat dikatakan pelaksansan-—-

nya poik.

‘1.6 2cndekatan Iapangan

Data yang dikumpulken peliputi data primer maupun data -
sekunder. Data primer dikumpulkan dari lapangan penelitian -
(staf pengzjar, mohasiswa) yang terpilih, sedang data skun-
der dikumpulkan dari Kantor Registrasi Mahasiswa IKIP Padang.
Untuk mendapatkan data dgri sumber-sumber di atas digunakan “
instrymen berupa angket dan data yang diperoleh merupakan ba
hon analise utama (basic data). Data dari Egntor Régistrasi
“mhasisya yong dikumpulkan dengan instrumen berupa tabel/
chart sebagni bahan perbandingan dan sebagai pelengkap.

Adépun responden atau informan, adalah seluruh Penasehat
skademis yang memberikan bimbingan pada mahasiswa IKIP Padang'
pada saat penelitian ini dilakukan, yang dengan netoda sap~
pling diombil sekitar 10% dari ssluruh staf pengajar per fo-
kultas dan per jurusan. Jumlahnya sekitar 26 orang. Terhadap
mahnsiswa yang dijadikan responden adalah seluruh mahasisw>
vang mengikuati progran dengan gisten kxredit dan terdaftar pe
da semester sant penclitian ini dilakukan. Karena data yang
diperluksa jugs dota masa lampau dari mahasiswa terscbut{rec~
trospective data), moka nahasiswa ini terdaftar pada Januari =
1978, Juni 1978, tordaftar lagi Jenuari 1979 dan Jyni 1979
scrta msin ada pada Desember 1979. Besarnya sampel ditetap-
kan sebesar 5% dari seluruh mehasiswa per fakultas per jurus -

b

Tenelitian ini dilaksanakan dengan rencana waktu seki-
tzr 90 hari, yang dilakukan dalam beberapa tahop sesuail de=-




rencana persizpan sebelumnya.

1.7 EKegunaon Tenelitisn

: Bertolak dzri uraisn yang telah dikemkakan terdahglﬁf
yang bersumber dari Iapopan Tohunan Rektor IEI? Padang pa- -
da Dies Nrtalis XXIV yoang lalu, di mana IXTD vadeng sebagni
instrumen nasional dalam pengadaan tenaga kependidikan,dan
délam mencapai tujucn ini perlu peningkatan pelayanan beru-
pt bimbingon akademis dalam rangka penyempurnaan sistem kre
dit semester di IXKIT Padang.

Agaknya semua staf pengajar, Perguruan Tinggi atau IKI?
radang xhususnya serta pimpinan jurusan, lembaga baik ting-
xat fakultas noupun tingkat IKIE radang akan sama-sams Se-
pendapat mcngatakén, bahwa penelitian ini penting sekali di
laksanakan. Untulz itu kegunaan penelitian ini dapat dikerm-—
kakan sebagai berikut.

1.7.1 ?Ponssehat ikademis (PA) akan lebih memahami tugas

wtan peranannya dalanm penyelesaian studi pahasiswa bimbing—
annys.,

1.7.2 IKIZ IT=dang =2%en dapat membuatkan rencana - program

peningkatan kualifikasi staf pengajar dalan hubungan akade-—
mis,

1.7.3 Penyempurnzan pengadmninistrasian dalam sistem kredit
unhtuk mhsa yang nkan datang.,




BAB II _
CARA PENELITIAN | *

Cara penelitian merupakan salah satu komponen yang e
nentukan keberhasilan dalan pengumpulan data secara tépaté?
teliti dan dapat dipercayai. Semkin tepat dan teliti cars

- penelitian yang dilakukan semakin tinggi derajat/tingkat ke
percayaan yang dicapal dalar pembuktian hipotesa yang inginf
diuji kebenzarannya. Untuk maksud ini dilakukan langkah—la&gj
kah szbagei berikut. |

2.1 Metodologi Yenelitian

2.1.1 Populasi dan Sampel

Sebagai populasi staf prengajar dari penelitian ini adg
1lah seluruh staf pengajar tetap yang tersebar pada seticn
jurusan dalam fakultas di lingkungan IKIP? Dadang yang ber-
tugas sebagai Tenasehat Akademis, kecuali staf pengajar FiT
Staf pengajar yang dimalksud adalah staf pengajar yang berds
misili di tempat pada akhir tahun 1979/awal tahun 1980 (1i-
hat tabel 1), Sedangkan populasi mahasiswe adalah  seluru:
nehagiswa IKID radang, kecuali mahasiswa TKT. Mahasiswa yro -
dimaksud adelah mohoasiswa yang terdaftar pada Januari 197 .
Januari 1979, sertz mnsih terdaftar 1agi pada bulan Desei:
- 1979 dengan Nomor Buku iokok T5eess 76003 77...3 dan T8...

(lihat $abel 2)., Jumlch sarpel ditetapkan sebagai berikut

2. Untuk staf pengajar diapbil sebanyak 10% dari jumlah po--
pulasi, di mana pengnmbilannya secars randon, dengan noo
perhatikan jumlah populasi yang ada pada setiap fakultes/-

jurusan {(lihat tabel 3).

b. Untuk pohasiswa diambil 5 dari jumlah populasi untuk 8c
tiap falultes, jurusan dan tingkat. Prosedur pengambilaa
sampel inj dilsksanakan dengan nempertimbangkan jumlah ﬁ
pulasi yang ada pada setiap fakultas, jurusan, dan ting:
2t (Lihat tabel 4). ' |

12




FREKUEN:)I SAN:L mL MAHLASISWA

TABEL 4

Fa-1! _ 'Jumlah
No. § kul! Jurusan I 111 III
tas!

e . e e

1.2

1.3
1.4

FIv 1.1 Ien lidikan Uman

Bimb, Fenyuluhan
IT*

Didaktik Kurlku
lum s

FKIZ | 2.1 Biologi -
2.2 Fisika -
2.4 Matematika -
F{38! 3.1 Bhs. Indonesia - 3
3.2 Bhs. Inggris - | 3
3.3 Seni Rupa -1 3
FK&3 4.1 Sejarahn - 2
4.2 Ekononi - 2
4.3 T XN - 2
4.4 Geografi -1 2
@ 5.1 Teobinazn OR - i
5.2 rermmsalan dan - 2
Rekrensi OR
5.3' Se’qtan OR - | 1
Ja_lah - [33







TN OPpAMAN
- MHUSUS PPN DALAR PRUSTAAN

Jenis, Sunmber, dan Cara Zenzamnbilan Inta

Dyta penelitian ini terdiri dari dua’ jenis, yakni (&)
data primer, dan (b) data sekunder. Data primer dikumpulkan
langsung darj para

responden dengan nengajukan kaéstiqner 7
terhadap mahasisva dan staf pengajar, Sedangkan data sékﬁn—
der ialah serua data yang dapat dijadikan sebagai Pelenggapf
lah penelitian, antara jain Angya Kredit Rata
Rata (AKR) mchasiswa rada semester Januari - Juni 1978, Ju-
1li - Desember 1978, Januari - Juni 1979, dan Juli - Desen ~ .
ber 1979, serta beban studi mahasiswa untuk semester Juli- B
Desember 1978, Januari - Juyni 1979, Juli - Desember 1979; N
yang diperoleh dari Kantor Registrasi Mphasiswa IKID Padang. -

penecanan pasa

2.1.3 ZTengolahan dan Lnaliga Data

Sesuai dengan tujuan pencslitian  serta hipotesa
ingin dibuktikan, maka dalam analisa data
tungan persentage.

yang
digunakan perhi-

2.2 Pengumpulan Data -

Berhubung yparena penelitian ini 2enyangkut bimbingan :
2kadenis dalan pelaksanaan sistem kredit di IXTD vadang, ma-
ka ketepatan dan ketelitian daya sangat diharapkan. Oleh ko- .

réna itu dalanm pengumpulan data dilakukan langkah-langkah sc
bagai berikus.

2.2.1 Menentukan pada jurusan dan fakultas manakah sampel
yang terpilih,

2.2.2 Menemui lebih ishulua piopinan/yetua jurusan dari res-
ponden yang dimaksud, Hal ini dimaksudkan untuk menemai  dan
menetapkan kesediaan dari responden kapan dan di mana masib
dapat dihubungi gntuk bise mengisi kucstioner,

2.2.3 Melnksanak-n pengumpulan data. Pengumpulan data ini ai-

1aksanakan dari tanggal 3 Maret 1980 sampai dengan
1980.

20 Maret

MILIK PERPUST AKAAﬂ
— 1K1P -PADANG —




2.3 rrosesing Data

Data yang ingin didapatyan/diperoleh haryslah dapat
menberikan informasi tentang : (1) Sudah perapa banyak (da-
1am perschtase) mahasiswa telah mendapat peban studi sesu-
ai dengan peratuyran sisten kredit yang telah ditetapkan'&a‘
180 Byku redoman IKTZ radang; (2) Sudah berapa banyak (de-—
lanm perscntase) penaschat akadenmis telah melaksanakan tu -~
gasnya sesual dengan yang telah digariskan dalam Bﬁku Pe-
doman IKI®? Xadang; dan (3) Sudah berapa banyak (dalam per
sentase) mehasiswa telah memanfaatyan penaschat akademis
penurut yang telah digariskan dalam pelaksanaan sisten kre
dit. ida pun tugas penasehat akademis sebagaimana yang te-
leh digariskan/ditetapkan dalem Buku Pedoman IKI? Padang
1978 2dalah sebagai berikut : (2) Memberikan bimbingan yang
tepat dalam memilih pata puliah dan menyusun program studi, -
(b) Membicarakan segala hal yang perhubungan dengan studi .
mahasiswa, dan (c) Memberikan bimbingan cara bbelajar.

Data dimeksud persumberkan kevada (1) Responden yang
terdiri gari para Staf pengajar dan mahasiswa, (2) Angka
Eredit Rpte-ratz (iKR) dan Beban studi untuk Propram semes
ter selanjutnya berdasarkan ;iKR dari responden mshasiswa
yang diperoleh dari Kantor Registrasi Mghasiswa IKIP adang .
terkumpul scluruhnya, maka dapatloh dikemukakan tahap pro-
sesing data sebagoi berikut.

2.3.1 Kuestioner untuk 3taf rengajar

Jumlah iten kuestioner yang diberikan untuk para res-
ponden staf pengajar sebanyak 31 buah. Item yang dapat mcng
ungkapkan tchtang sudah berapa panyak (dalam persentase ) ms, -
hailswa telch mendapat beban studi sesuazi dengan sistem kre
dit yang telah ditetapkan dalam Byku Pedoman IKIP fadang

adalah item nomor 25 yang berbunyi " Beban studi yang dite-
tapkan untuk mohasiswa )



a. Lebih keeil dari yang seharysnya diambil menurut By
ku i2domnn IKTY Fadang

b. Sesuzi dengan Buku iedoman IKIP padang -
¢c. Lebih besar dari yang seharysnya diambil menufut:B&;
ku-redoman IKID Iadang , fi
d. Tidgk berpedoman sama sekali kepada Buku redoman Iki*
radang. 5

Menurut item ini biia responden memberikan jawaban b,mé:
ka berarti mahasiswa telah mendapat beban studi Sesuai -
Sesual dengan yang telah ditetapkan dalanm Buku Fedoman
IKIY radang dinyatakan nilai positip. Sedangkan bila
responden menilih a, ¢, d maka berarti mahasiswa telah
mendapat beban studi yang tidak sesuai dengan yang te-
l1ah ditctapkan dalam Buku Tedoman IKID Iadang dinyata-
kan dengsn nilai negatip. Selanjutnya item yang dapat -
mehgungkapkan bohwa penasehat akademis telah meloksana—

kan tugasnya sesuai dengan yang telah dlgarlskan dalamn
Buku redoman IKIP? radang adalah

1. Itenm nonor 13, yang bherbunyi
"Masalah yang dikonamultasikan mihasiswa dengan Scu-
dare z2dalah posalah e

2. akademis

b. pribadi

c. akademis dan pribadi
Yenurut item ini, penaschat akadenis positip ménja-
jan¥en tugasnys, bila dia mesberikan jawaban/memilih
2, ¢, sedangkan b negatip.

2. Iten nomor 16, yang berbunyi " Apakah sctiap masalah
2ng dikemukekan mahasiswa kepada Seudara dapat di-
pecahkan dengon baik

)

. pada umumnya dapat
b. sebagian gapat
c. tidak dapat




3. Iten nomor 21, yang berbunyi " Biasanya Saudara igte

Penasehat akademis (menurut item ini)

EOSltlE men

jalarkan tugasnya bila diz memberikan Jawaban/me—'
nilib o, b, sedangkan c¢ negatlp

lakukan bimbingan/konsultasi terhandap mahasiswa
a. sekali per semester

2

b. 2 - 3 kali per semester

c. 4 -~ 5 kali per senester

d. 6 - 7 kali per semester

¢. lebih dari 7 kali poer scmestor
cenaschat akademis (penurut item ini ) positip men-
jalankan tugasnya, bila dia nemberikan jawaban/meni
1ih ¢, d, e, sedangkan i; b negatip.

Item nomor 24, yang berbunyi "Beban stvdi yang di-
arbil pahasiswa untuk siemester berikutnya pada umm
nya berdasarkan -

2. kebijaksanaan 3Inudara

b. kehendak rahasiswn

c pembicaraan/kompromi saucarc dengan mahasis

W& yang bersangkutan

d. . . C . o . (nyatakan)
lienurut item ini, penasehat akademis akan positip
menjalankan tugasnya, bila dia memberikan jawaban/

nmeniltih a, ¢ ( tergantung jawaban), sedangkan b, ¢
negatip.

Item nomor 25 (sudah diuraikan terdahulu). Menurus
item ini, seorang penasehat akedemis positip melal
sanaxan tugasn wya, bila diz nemberikan jawaban/memi--
1ih a, b; sedangkan c, 4 negatip.

"




Sebagai kesizpulan/patokan umun-yntuk menvatakan baﬁ
wa seoping penasehat akademis positip melaksanakan tu—r
gasnya sebagaimans yang 1itetapkan dalam Buku Pedoman
IKI? radang, bila dia memberikan tiga buah atau lebih
jawaban yang Positip untuk kelima item yang telah diu-
raikan di atag. Sedangkan kalau kurahg'dari tiga jawab .
an yang positip, berarti negatip. Terakhir dapat pula
dikemukekan item-item yang dapat mengungkapkan "Apakah .
mzhasiswa telah memanfaatkan penasehat akadenis menurut
yang digariskan dalam sitem kredit "+ Item-item yang 4i
maksud adalah '

1. Iten nomor 23 yang berbunyi n Terlaksananya bimbinz-
an/konsultasi dengan mahasiswa
pada

ununnya perdasarken

(see) a. kehendak/panggilan Saudara sendiri
(«+.) b. kehendak mahasiswa
(

ces) C. pembicaraan/kompromi Saudara dengan na
hasiswa

(eeu) o .. L

Penasehat aka

-+« - . . . (nyatakan)

demis akan Positip dimanfaatkan gleh ma

hasisvwa (menurut item ini), bila dia memberikan ja-

waban/memilih b sebagai pilihan pertama; bils a, e,
1 negatip.

2. Iten nomor 24 (sudah diuraikan di atas). Menurut i-

tenm dni, bila'responden/penasehat akademis memberi-
kan jaweban/menilih c, 4 (4AKR), maka dia positip te
iah dimanfasatkan oleh mahasiswa, sedangkan bila din
memilih a, b negatjp.

Sebagai patokan/kesimpulan ymum bahwa mahasiswa

telah memanfaatian penaschat akademis nmenurut yang diga-
riskan dalam sistem kredit, bila responden/panasehat
demis memberikan jawaban yang positip untuk kedua

41 atas, bila kurang dari itu, negatip.

.
)

iten



Untuk lebih Jjelasnya tentang uraian prosessing data

ai -
atas penurut panda

ngzn staf pengajar, moka ddpatlah dikemu-- . -
kakan dalam tobel borikut,

IiBEL 5
KI8T XUESTIONIR UNTUK STAF PENGLTAR

beit | Sorsttela® | Womor muostionsr

1. i 25

2. 2 13, 16, 21, 24, dan 25

5. 3 23 dan 24 .

4. Informasi 1s.d. 12, 14, 15, 17, 8, 19, 20, 22,
26, 217, 28, 29, 30, dan 31.

2.3.2 EKuestioner untuk Mahasiswa

Untuk memperoleh gata yang diperlukan, guna mengungkap
kan tujuan penelitian dari pandangan mahasiswa, naka dapat
pula dikemukakan sebagai berikut, yaitu untuk mengungkaplkar
sudah berapa banyak (dalam persentase) mahasiswa telah men-
dapat beban studi sesuai dengan peraturan sistem Kredit yons

. telah ditetapkan dalan Byku Tedoman IKI?
kan :

Padang diperguna--

1. Iten nonor 25, yang berbunyi " Beban studi yang di-
tetapkan yntuk anda -

-~

. lebih keeil dari yang seharusnyz diambil me—
nurut Buku Iedoman IKIy iadang.

b. Sesuai dengan Buku sedoman IKIy Padang

C. Lebih besar dari yang seharusnya diambil e~
nurut Bpku Pedoman IKID radang

d. Tidak berpedoman sama sekali kepada Buku re-
doman IKII Padang. |




Seorang mahasiswa positip mendapatkan beban studi

N peratyran sistem kredit Sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Buky Pedoman IKID
dang menurut iten ini,

an/memilih b,

Sesunl denge

ra -
bil dia mewberikan jawab-
Sedangkan a, c, d negatip. -

senester

asarkan AKR) qari Kantor Registra

81 Mahasiswn IKI? radang,

2.'Data KR dan beban studi yntuk program

selanjutnya (berd

Sclanjutnyz yntuk Rengunglcpkan sudah berapa

(dalam persentase) penasehat aka i

£a5nya sesuai dengan yang tel

ah digariskan dalam Buku DTedo—
man IKT= Jadang,

mika ditelitilahn item,
buch jtem kuestioner yang diberikon kepada responden mahasis
wa, Adapun i+em—

iten yang dapat mengungkapkan tujuan yang 4i -
maksud adalsh sebagai berikut. '

demi item darpi 20

1. Item pomor 13 yang berbunyi "Yang anda konsultasikan.
dengan penasehnt akademis adalah -

- akademnis
« Dribadi

o o @

« aladenis/pribadi
Seorang pénasehat akademis
tugasnys menurut item ini,
jawaban/nenilinp option a,

akan positip menjalankan
apabila dia pemberikan

¢ sedangkan b, hegatip.

Itsm nomor 16, yang berbunyi »

Apakah setiap masalsh
yong anda

konsultasikan dengan penaschat akadenis da

p2t dipecahkan dengan baik,
£« pada ununnya dapat
b. sebagian dapat

¢. tidak dapat



Seorang penaschat akademis akan positip menjalankan
tugasnysa menurut item ini, bila dia memberikan ja-
weban/memilih a, b, sedangkan c, negatip. '

5. Item nomor 19, yang berbunyi " Waktu yang disedia -
kan oleh penaschat akadenis untuk memberlkan © bin-
bungan atau konsultasi kepada ands : ' V

&. kurang sekali

b. kurang

c. cukup

d. 1lebih dari cukup

€. cukup sekali 7
Seorang pehasehat akademis akan posisip menjalankﬂ
tugasnya, apabila dia memberikan jawaban/memilih c,
4, e, sedangkan a, negatlg

4. Item nomor 21, yang berbunyi " Penasehat akademis
nelakulon himbingan/konsultasi terhadap anda

2. sekall per semester

b. 2 - 3 kali per senester

c. 4 =5 knli per semester

d. 6 - 7 kali per semester : Lol
Seorang penaschat akodemis akan positip melaksana -
kan tagaana apabila dia memberikan Jawaban/memlllh
¢, d, ¢ sedangkan a, b, negatip.:

5. Item nomor 24, yang berbunyi "Beban studi yang andc.
audil untuk semester berikutnya pada umumnya berda-
sarkan

7. Xkebijaksanaan pepasehat akadenmis

b. kehendak anda 7

c. penbicaraan/konproni anda dengan penasehzt
akadenis '

de « ¢« <« . . .. . (nyatakan)




- Seorong penasehat ckademis (menurut item. ini)ffakiht
positip menjalankan tugasnya, apabila dia memlllh/}
nemberikan jawaban a, ¢, don 4 (1lihat Jawaban), se-

don~ken b, nggﬂtlg

6. Item nomor 25, yang berbunyi "Beban studi yang dl—'J
tetapkan antuk Qnda :
2. lebih k601l dari yang sesharusnya dlambll
nenurut Byku Pedoman IKIT Tadang _
b. Sesuai dengan Buku Pedoman IKIZ Padang
¢. Lebih besar dari yang scharysnya dlambll
menurut Buku redoman IXKIP? Padang
d. Tidak berpedoman sama sekali kepada  Buku
rvedoman IXI? Padang '
Menurut ites ini, seorang penasenhat akademis ékah'
positip ;elaksanakan tugasnya apabila dia memilih/’
memberikan jawaban b, sedafigkan a, ¢, 4, negatgp.

Sebazai kes1mpulan/Patok3n unun untuk nenyatakan bahma:;
Sseoranz ,onusgh2t ckadenmis positip pmelaksanakan tugasnya se -
suai dengan Byku Pedoman IKIT radang, bila dia memberlkan N
cempnt buan atgm lebih jawsban yang positif, dari 6 buah i-
“tem yong telah diuraikan di atas. Bila kurang dari empat ja
waban yang positip ~okn penasehat akademis tersebut dlk&te—j;
“gorikan tidak melslzsanakan tugasnya sesu2i dengan Buku Te—
domen TKIP t.dang.

Terakhir untuk mengungkapken sudah berapa banyak ( &aweéi
izn persentose) mohasiswa telah memanfaatyan pehasehat aks-
demis nenurut yang telah digariskan dalan pelaksanaan sise
tem kredit, dapat pujs dlungkupkan/dltelltl melalui itemrlt“mH
berikut. '




o _ 1,  Iten nomor 23 yahg berbunyi " TeriaksananYa bimbing
o ‘an/konsultasi dengan ande umumhya berdasarkan képa%

. =g

(e 2

a kehendak/panggllan penasehat akademlsr
b. keheridek anda sendiri o
¢c. pasil kompromi anda dengan penasehst:
skademis
(...)de . o . ... . . (nyatakan) g
Menurut item ini seorang mhasiswa positip telah me -
manfaatkan penasehat akademisnya, bila dia memberl-

kan jawaban/pc mlllh b, sedangkan a, ¢, dan 4 negatinQ'”

L]
[ ]
L]

N e~
.
L ]
L ]

A e

L2, I%em nomor 21, (sudah diuraikan di atas) Henurut Tten
ini scorang mchesiswa positip telah memanfaatkan pe-';
naschat ~kademisnya, bila dia memberikan jawaban/me
milih b, ¢ sedangkan a, 4 negatip.

3. Itenm nomor 24 (sudah diuraikan 4i atas). Menurut i-
- ' tem ini, seorang mahasiswa positip telah E@Eanfaat;'
: . kan penasenat akademisnya, bila dia memberikan ja-

wﬁtangiemilih ¢, sedangkan &, b, dan d negatip.

4. Item nomor 26, yang berbunyi " Bagaimana-faedah-pes 
nasehat akadenmis dalam memberikan bimbingan kepada

anda.
2, sang:t berfaedah
b. Dberfaedah
C. cuku? berfaedah
d. tidak berfaedah same sekali.

Menurut iten ini, seordng mahasiswa positip memanf%—
atyan nenasehat akademisnya, bila dia memberlkan ja-
waban/menilih a, b sedangkan ¢, d negatip. Ce T




5. Iten nomor 28 yang berbunyi "Seandalnya kmenemu1 ke
sulitzn-ke sulitan dalan pepyelesalan studl, gaka an-
da akan berkonsultasi dengan : '

ceee) &, teman fterdekat
eres) b. grang tuafwali

«+s.) 4. pimpinan jurusan
«c..) €. pimninan fakultas
D I P . .+ (nyata kan) _
tlenurut ifem ini, secoprang mhasiswa positip peman-
fantkan penasehat akademis, bila dia memberikan ja 2
weban/menilih ¢, sedangkan 2, b, d, dan e negatip: 

(
(
(+...) c. penasehat akademis
(
(
(

Sebagszi kesimpulan/patokan umun untuk menyatakah pahwa
scopang whasiswa ada/positip memantaztkan penasehat akade-
nis, bile dia nmemberikan tiga buah atau lebih jawaban yang
positip untuk kelima jtem yang telah diuraikan di atas. Bi-
18 kurang dari tiga jawaban yang positip, maka  mahasiswa
terscbut d1ikategorikan tidak memanfaatkan penasehat akade -
- mis. Untuk lebikh jelasnya, tenta nomor persentase data
di atas nenuru+ pandangan mahasiswa, maka daputlah dlkemuk“
kﬁﬂ tobel berikut.

TABEL 6
KISI XKUESTIONER UNTUK MAHASISWA

I omor Untuk tuguﬂn
Urut_ | _penclitian

Homor Kuestioner

1. 1 25

2. 2 i3, 16, 19, 21, 24, dan 25

3. 3 23, 21, 24, 26, dan 28

4. Inforinsi 1s.da.-12, 314, 15, 17, 18, 20, 22,

23, 26, 3.d. 30




. 2.4 gg; ngzg-;anelltlan

'jgehubunbﬂn denzan galannya\penelltlan ini dlatur ber—

~dasarkan jadwal kerja sebagai berikut. - S

2.4.1 'erencanuwn/Ler81a0un_“enelltlan

Ton

;erencanaan/p3r513pan penelitian ini dllpksanakan olch
tujuh orang anggota, dengan jadwal kerja sebagai berikut

1. Perencanaan/pembuatan desain penclitian; seléma,ﬁliit
- harg, yaita dari tanggal 10 September 1979 sampai -
dengan 24 Septembor 1979.

2. Tembuatan instrumen; selama 15 hari, yaitu dari tang.
gal 24 Oﬁtober 1979 sampai dengan 6 Nopember 197% Iﬁ~
strumen yang dimaksud adalah beberapa kuestioner un-.
tuk responden yang terdiri dari para staf pengaJar"
dan mahasiswva.

3. renentbtunh populasi dan sa mpels selama dua hari, ya-~?n
itu dari tanggel 11 Desember 1979 sampai dengan;l9_g
Desember 1979. .

4. Merevisi dan pemperbanyek instrumen, serta,menyusun1_
pola penelitian selama 15 hari, yaitu dari tanggal -
20 Descmber 1979 sempai dengan 4 Januari 1980. :

2.4.2 Mengumpulkon datn; selana 17 hari yaitu dari tanggal
3 sampai dengon 20 Maret 1980. Kegiatan ipi dapat pyja dibe.
" dokan atas dun bagian yaitu '

- 1., Mengumpulkan data primer dari para staf pengajar'daﬁak
mahasiawa, Xegicstan ini dilaksanakan oleh lima orang_'
engumpul data yntuk pasing-masing fakultas, yang o
llpuul FRy'S, FIz, FKSS, FKIE dan FKIK. Kuestioner un?

tuk responien yang terdiri dari para staf -engajqr-‘
dibherikan 1angsung kepada yang bersangkutan dan dika,
rapksn jalam jangka waktu tiga hari kuestloner_ﬁers



but telah sclesai diisi/dijawab dan dikembalikan ke-
pada pengumpul data-data sedangkan kuestiohér untuk
" respondcr yang terdiri dari para mahasiswa disampai;f
kan kepada masing-masing yang bersangkutan - dengan -
bontuan deri ketua jurusan masing-masing. Cara jni = -
ditempun untuk lebih memidahkan dalam menghubungi ]
responien/mahasiswa yang bersangkutan, Pengisian

pengambilan kuestioner pemakan waktu dua minggu.

2. Mengumpulkan data sekunder  yaitu angka Kresdit Ra-
ta-ratn (AKR) dan Beban Stydi untuk semester berikut
ny> bheriasarkan AKR tersebut dari responden/sampel
mhasiswa yang diperoleh dari Eantor Regjistrasi Hae'
hasiswa IKIT radang. Untuk lebih memudahkah dalan
mengumpulkan data ini, maka pelaksananya ditunjulg
seorang anggotn staf Xantor Registrasi Mrhasiswa
IXTIy Padang.

2.4.3 Mengolah Dota; selama 21 hari, yaitu dari tanggal 21
Moret 1980 sampai dengan 10 Lpril 1980. Kegiatan ini dilek-
sanakan setelah dota primer yang berasal dari responden yang
terdiri dari para staf pengajar dan mhasiswa yang tersebut -
pada masing-pasing jurusan dan fakultas di lingkungan IKII ""
Padang, serta data sexunder yang berasal dari Kpntor Regis—_:
trasi Mahasiswa IKIP vadang terkumpul seluruhnya, maka di-
jcksanakan proses pengolahan data, Pengolahan data ini  di-
laksanakan olch tujuh orang anggota peneliti.

2.4.4 Menyusun Iaporam ; selama 30 harj, yaitu dari tanggal
11 Mei 1980 sanmpai dengan tangzal 11 Juni 1980. Kegiatan ini_}
dilaksanakan oleh enail 0pang anggoti. -

2.4.5 Mengetik dan renjilidan Laporan; selama 21 harji yaitu .-
qarj tanggal 12 Jyni 1980 sampai dengan 3 Juli 1980,




Untuk jebih jelasnja tentang uraian jalannya peneliti
an di atas, meka dapatlah disimpulkan sebagai berikut.

a. DPerencanaan/ywersiapan penelitian

1. ?erencanaan/pembuatan disain penelitian 15 hari
2. Pembuatan instrumen < 15 hairi
3. Fenentuan populasi dan sampel 2 hari  f
4. Merevisi dan memperbanyak instrumen, serta .
merenconakan pola pengolahan data 15 hari
b. Mengumpulkan data 17 hari
¢c. Mengolah data : -21 hari -
d. MMenyusun laporan 30 hari

e. Mengetik dan penjilidan laporan 7 21 hars

Jumlah 136 hari

li

Jadi pencelitian ini diselesaikan dalam jangka waktu
136 hari atau empat setengah pulan sesudah disain peneliti-
an disetujui. Sermle penelitizn ini direncanakan selesai da
lan jangka waktu tisa bulan, tetapi kenyataannya menemui ke

lambatan selame satu setengah bulan, Hal ini disebabkan o-
leh : |

1. Pars anggota peneliti tenaganya jugz diarahkan un-
tuk keziatan lain, seperti dalam kegiatan penerim
an mahasiswa baru IEKIP Padang tahun 1980/1981.

2. Par: responden tidak bisa dihubungi tepat pada wek
tu yang telah direncanakan, karena adanya pegiatan
kerje nyata. N



BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Seéuai dengzan tujuan hipotesis vang dikerukakan dalan
penelitian ini, maka untuk mendapatkan hasil penelitian dan
pembahasan, dilakukanlah tinjauan sebagai berikut,

1. Penetapan beban studi mahasiswa vang ditinjau menu-
rut pandanzan staf pengajar dan menurut pandangan
mahosiswa serta menurut data Kqntor Registrasi Maha-
siswa IXKIT Padang.

‘2. Pelaksanaan tugas penaschat akademis yaﬁg ditinjau
menurut pandangan staf pengajar dan menurut pandang-
an mahasiswa, ,

3. Pemanfaatan penasehat akademis yang ditinjau menurut
pandangon staf pengajar dan menurut pandangan mahasis
Wl

Berdasarkan tinjauan demikianiah nantinyza akan diperoleh dain
untuk nelihat tujuan dan penmbuktian hipotesis yang dikemuka-

kan. Secara terperinci bagian demi bagian dari hal yang dike-
mukakan di atas dapat kita perhatikan uraian berikut.

3.1 QDenetapan Beban Studi Mshasiswa

Penetapan beban studi mahasiswa harys mendapat perhatian
penuh dari setiap penaschat akademis. Hal ini dapat dipedoman-
sebagai pengarshan dari penasehat akadenis terhadap mahasisus

. yang dibimbingnya. Sejauh mana penasehat skademis telah pene-

tapken beban studi mahasiswa dan sudsh sejouh mana pula meho--
siswa mendapat beban studi sesuai dengan paraturan sistem kre
dit yang telah ditetapkan dalam Buku Tedomon IXI? Tadang, Hal
yang denmikisn akan kita tinjau dari 3 aspek.

- Penetapan beban studi mahasiswa menurut pandangan staf
pengajar.

- Fenétapen beban studi mehasiswa penurut pandangan mahs
siswa, dan .

~ Penctapan beban studi mahesiswa menurut data registra--
Si,
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3.1.1 Penetapan Beban Btydi Mahasiswa Menurut Pendapat Staf
' Fengajar :

_ Penetapan beban studi mahasiswa seharysnya berpedoman
kepada sistem kredit yang telah ditetapkan dalam Buku Pedo-
man IEIP Padang., Dalam penelitian ini pelaksans2n  penetap--
an beban studi mahasiswa ditinjau dari pendapat Penasehat A

__kademis dan pendapat mehasiswa itu sendiri. Berdasaryan da
ta yang didapat dari item nomor 25 gari angket untuk  staf
pehgajar, penetapan beban studi mahasiswa menurut pendapa%
‘penasehat akademis dapat dilihat seperti tabel di bawah ini. =

TABEBL 7

BEBAN STUDI YANG DITETAYKAN UNTUK MAHASISWA
PADA SEMESTER BERIKUTINYA

Nomor ! Kategori Jawaban e ! ret .
Urut ! Responden ! I ]
1. ! Sesuai dengan buku pedoman! 18 69,23
2. ' Tidak sesuai dengan Buku : !
pedoman ' s ' 30,77
Junlah ' 26 ! 100

Dari tabel di atas
studi mehasiswa menurut

1. Sebonyak 69,23%
penetapan beban
pedoman,

2. Sebanyak 30,77%
penetapan beban

buku pedoman.

terlihatiah bahwa penetapan beban
penasehat ‘akademis :

penasehat akademis menyatakan bahwa
studi mahasiswa sesuai dengan buku

penasehét akademis menyatakan bahwa
studi mnhasiswa tidak sesuai dengan




1 3:1.2 ;enetapﬁn Beban - Studl ﬁaha31swa venurut Pandang__
Mahasiswa S SN

Tenetapan beban studi mahasiswa menurut pandangan ma;
‘hasiswa dapat diperhatikan dari item nomor 25 pada kuestio
ner untuk mahasiswa seperti terlikhat dari tabel di bawah

lnl -
TiBEL 8

FENETAYAN BEBAN STUDI MAHASISWA
MENURUT PANDANGAN MLHASISWA -

- IR : - 1 1 i
_ggggri Kategori Jawaban Responden T N
1. ! Sesuai dengan buku pedoman 199 ' 93,40
.2.-! Kurang sesuai dengan buku pe- ! 7 ! 6,60
. doman ! . g
Jumlah 1106 ! 100

- Dari tabel di atas ternyata menurut pandangan ﬁahasis%
wa penetapan beban studi mahasiswa oleh penaschat akademis . -
93,407 menyatakan sesuai dengan peraturan sistem kredit yang u'
telah ditetapkan dalanm buku Yedoman IKIF Padang.

3.1,3' Penetapan Beban Stpdi Mghasiswa Menurut Dato Eantor
| Registrasi Mahasiswa IKID Padang

L Dar; setiap mahasiswa yang dijadikan sampel dalan fa- . -

kultas m %sing-masing, dicatat AKR Juni 1978, beban Stu&*
Juli 1978, AKR Descember 1978, peban studl Januari 1979, ﬂKR'
Juni 1979, beban studi Jyli 1979.

Jdika seorang mahasiswa memperoleh 3 bahagian dari se- o
mua peban studl awal semester dengan AKR semester sebeluanﬁ'




ini aigolonékan bahva penasehat akademis mempedomani Buku
rvedoman IKI? Padang, dan mahasiswa tersebut mendapat beban
studi sesuail dengan Ueraturqn sisten kredit. Jika demikian
berar+ti penasehat akodemis tidak mempedonani Buku Pedoman
 dan berarti pula bahws mahasiswa tidak mendapat beban stu~

3 7di sesuai dengan buku pedoman. Untuk- jelasnya dapat disim-
i, pulkan sebagai berikut.

TLIBEL 9
: KESESULIAN TENGAMBILAN BEBuN SYUDI  DENGAN
ARKR YANG BERSsNGKUTAN

| \@Beban KR | B.S | AER | B.S | iKR BsS
1 gtudi] Juni | Juli |Des. Jan. | Juni Juli
Mahasiswa—. | 1975 | 1978 | 1978 | 1979 | 1979 | 1979
i + + + + + +
B + + + + - -
c + + - - + +
D - - + + + +
B - - - - + +
F + + - - - -
G - - + + - -

Mahasiswa 4, mémperoleh beban studi sesuai dengan AKR, ini
- perarti bahwa penasehatl akadenis mempedomani Buku Fedoman
dan berarti pula bahwa mahasiswa memperoleh beban studi se
suairdengan peraturan B.C dan D digolongkan sama dengan Loy
sedangkan B.F. dan G berartil bahwa mahosiswa mendapat be~
ban studi tidak sesuai dengan buku pedoman. Dari data 4er—
sebut di atas dapat dilihat bahwa mnhasiswa yang pendapat
bebhan studirya 2 sesuail dengan peraturan atau penasechat a-
kademis yang berpedoman pada Buku Iedoman IKIY ragdang.

ML PERPUS TAKAAN
= I§IR -PARANG —




TABEL 10

BEB.N 3TUDI YANG DITETAYK:N UNTUK
MAHASISWA FI®

omoT Data Kartu DS £ %
1. Sesuai dengan buku pedoman 11 504
2. Pidak sesuni dengan puku 11 50%
pedomnan
Jumlah 22 | 100%
TABEL 11

BEBAN STUDI YaNG DITETAYKAW UNTUK
 MAHASISWA FKIE

ggggr Data ZXartu ¥SM bl o,
i. Sesuail dengan buku pedoman 14 6%,64
2. Tidak sesuai dengan buku 8 7 36,36

padoman

B Jumlsh 22 100

T:BEL 12 B
BEB: Y STUDI YiNG DITETAPKAN UNTUK
MAHASTSYW., FKIK
‘ === = sz 7._.‘7

gggzr D~ta Xartu 1SH f %

1. Jesuai dengan buku pedoman 7 43,75

2. Pidak sesuai dengan buku S 56,25

pedoman ' '
Jumlah 16 100
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TABEL 13

BEB.N STUDI YANG DITRTAZKAN UNTUK
MAHASTSWA FEZS

omor Data Kartu ISM £ %
1. ; Sesuai dengan buku pedoman 8 - 30,77
2. Tidek sesuai dengan buku 18 69,23
\ redoman
- Jumlah 26 100
TA.B_EL 14
BEBAN 3TUDI Y.NG DITETAPKAN UNTUK
MAHASISWA FKSS
or m 1
Nomor Data Kartu 2SM. £ %
Urut
1. Sesual dengan buku pedoman 14 10
2. Tidek sesuai dengan buky 6 30
pedoman
| Jumlzh 20 | 100

Untuk- jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
TABEL 15 ”

REKAPITULAST BEBAN STUDI YANG DITSTAPKAN UNTUK
MAHASISWA SRTIAP FARKULTAS PADA IKIP PADANG

Fakul|Jdum Sesuai dengnn buku Tidak sesuai dengan
tas 1lah cedonan Bulku _ Tcedoman
s A T o7

FIT |22 1T T 50,00 1T 50,00
IFKIE |22 14 63,64 8 36,36
FEKIK {16 T 43,75 9 56,25
FK2S |26 8 30,77 18 69,23
FKSS 120 14 | 70,00 6 30,00




Dari tabel di atas ternyata bahwa jumiah sampel dari pelims
fakultas tersebut tersebut adalah 1p6 orang dan penetapan ~
beban studi yang sesuai dengan buku pedoman adalah 54 opang.
Ini berarti bahwa 50,94% penasehat skadenmis telah melaksana
kan tugasnya sesuai dengan buku pedoman ataun 50,94% mahasis
wa IKIY radang telah mendapat neben studi sesuai dengan bu-
ku pedoman.

Darj data-data di atas ternvatalah penetzpan beban stu
di mohasiswe ditinjau dari pendapat stef pengajar, mahasis.-
wa, dan data dari Xantor Registrasi kupang dapat kesesuaizn,
Berdasarkan uangkapan di atas menurut ~‘caf pengajar 69,23%
sudah menurut buku pedoman dan menurut pendapat mahasiswa
93,40% menurut buku pedoman, Sedangkan menurut Kqntor Reg’
trasi penetapan beban studi mahasiswa mengungkapkan hanya
50,94% penetapan beban studi mahasiswa sesuai dehgan buku
pedoman, Hal yang demikian mengungkapkan juga kepada kitc
baik dosan naupun mohasiswa telah merasa saling menguntung
kan redua belah pihak dan berdasarkan data registrasi se-
benarnya staf pengajar telah menetapkan beban studi mahasis
wa sesuai dengan peraturan yang berlaku korens adanya kelzin
an tambahan beban satu bidang studi dalam pelaksanaannya.
Hnl yang demikian mengungkapkan lagi bahwn penctapan bebon
studi mohasiswa sudch sesuni dengan pedoman yang berlaku,




3.2 Pelaksanaan Tugas ifenaschat ikademis

. Dalam pelaksanaan sistem kredit di IRKIT Fpdang untuk
gsetiap pahasiswa ditunjuk seorang pembimbing yang disebutd
Yenasehat ikodenis yang tugasnya telah diatur dalam Bpku re
doman IKI. iadang. Sampzi d1 mana penasehat akademis ini te -
1ah melaksanakan tugasnya ditinjau dari dua pandangan yaitu
menurut pandangan staf pengajar sendiri dan penurut pandang-
an mahasiswa,

3.2.1 QPelsksanaan Tugas fenasshat jkademis Menurut Dandang

an 3taf Zengajar

velaksanaan tugas penasehat akademis menurut pandangan
staf pengajar gapat dilihat dari beberapa hal yang dikonsul
tasikan fahasiswa dengoan penasehat akademis. Hal yang demi-
kian dapat diungkapkan oleh data yang diperoleh dari angkct
untuk staf pengajar pada item nomor 13, 16, 21, 24, dan 25
yang diolah menurut prosessing data 2.3.1.

Sehubungan dengan masalah yang dikonsultasikan mahasis
wa dengan penasehat akadenis dapat dilihat pada tabel beri-
kut yang diperoleh dari item 13, dari angket untuk staf peng
ajar.

TABEL 16

MaS.aLaH YANG DIKCONSULTASI OLEH MAHASISWA
DENGAN PENASEH.LT AKADEMIS

i i : . . ! !
éggif; Kategori Jowaban Responden T %

1. Sesual dengan buku pedoman 26 100

2e Tidak sesuail dengan buku
pedoman ¢ 0

Jumlah 26 100




Dari tzbel di atas jelaslah secara keselurnhon staf pengajar.
telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang telah digaris
kan oleh Buku Iedomnn IXKIT radang,

Peri itewm nomor 16 yntuk staf nengajar dapat pula diung
kapkan apakah setiap masalah yang dlkemukdkan maihasiswa. pads
penaschat akademis dapat diselesaikan dengan baik, yang ha-
silnya dapat 4ilihct dalam tabel berikut.

TABEL 17
CEMACAHLN MASLTAH YaNG DIKEMUKAKAN
OL:H MAHASISWA

! f 1
ggggr. Entegori Jawaban Responden I %
1. Masalah dapat dipecahkan dengan 26 100
baik
3: Masalah tldak dapat dlnecahkan A 0 0
Jumlah 26 100

Derj igem nomor 21, untuk staf pengajar dapat pula dilihat
frekuensi bimbingan/konsultasi yang dilakukan penasehat aka
demis terhadap mhasiswa, seperti yang digambarkan oleh ta-
bel berikut.

TLiBEL 18

FREKUSNSI KONSULTASI YANG DILAKUKAN
CERLSTHAT  AXKADEMIS DENGAN MAHASISWA

gﬁﬁgr: Kategori Jawaban Responden i f : %
1. Sesuai dengan buku pedoman 13 50
2. Pidak sesuai dengan buku pedoman 13 50

—— ki et e s, . . P

Jumlah 26 100




Darj tabel di ntas terlihatlah -

1. 50% pencsehat akadenmis telah melaksan kaq tugasnya dalenm
nelakukan konsultasi dengan mehasiswa sesu i dengan yang
telah digariskan oleh Buku I'edomzn TETY 2dang.

2. 507 penasehat akadenis pelum melaksanakan tugasnya dalnnm
melakukan ponsultasi dengan mahasisws seperti apa vang
digariskon oleh Buku Tedoman.,

Berdasarkan data yang diperoleh dari item nomor 24 ang~
ket staf pengajar, dasar pengambilan beban studi oleh pahs
siswa untuk semester berikutnya menurut pandanzan staf peng-
ajar dapat dilihat dalam tabel berikut.

TABEL 19
DaS:R {ENG.MBILAN BZEBaN STUDI M.HASISWA
UNTUX SEMESTER BERIKUTNYA

W Cims e e o e e === == =
R 1 1 i
gﬁﬂzri Kafigor% Jawabaﬁ Responden S %
1. Sesual dergan buku pedoman 6 23
2. Tidak sesuai dengan buku pedo- 20 77
man
. 26 100

Dari +abel 4i atas terlihatiah

1. 23% penaschat akademis telah melaksanakzn tugasnva dalam
pelaksanaan konsultasi mahasiswa sesuai denzan apa vang
digariskan menurut buku v»edoman,

2. TT% penasehat okademis belum melaksanzkan tugasnya dalam
pelaksanaan konsultasi mahasiswa sesuvai dengan apa yvang
digarjskan pada buku pedoman.

Hal yang demikian disebabkan adanyn toleransi yang diberikesn

berkaitan dengan keihendak dan hasil konpromi penasechat akade

mis dan mahagiswa.
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Berdasarykan data yang diperoleh dari item nomor 25 da
ri angket unituk stalf pengajar, penetapan beban studi yang
ditetapkan untuk mehasiswa untuk semester berikutnya yang
dilakukan penasehat akadenis dapat pula dilihat pada tabel x
20 berikut,

TABEL 20
BERAN STUDI YANG DITETATKAN UNTUK ML HASTSWA

T ! !
ggigri Kategori Jawaban Responden M i i %
1. Sesuai dengan buku pedoman 18 69,23
2. Tidak sesuai dengan buku pedoman 8 30,77

ko o S — . T o Ll S P S S — — s ——— . o — — —_— ——

Jumlah 26 . 100

Dari tarvel 4i atas kenyataan

-

1. 69,237 penasehnt akodenis menetapken beban studi yang a-
kan dianbil untuk semester berikutnya sesual dengan buky
pedoman (LK¥R).

2. 30,774 ponasehnt akademis menetapkan beban studi yang a-
kan diambil untuk scnester berikutnya tidak sesuai de-
ngan buku pedoman (AKR).

Berdasarxan dnta-dota di atas, ternyata belum dapat di
katakan penasehat akadenis telah melaksanakan tugas sepenuh
nya sesual dengan yang sudah digariskan oleh Buku redoman.
Namn demikian |

- Yang borkaitan dengon masalah yang dikomunikasikan oleh .

mehoasiswadan pemecchan masalah yang dilakukan sudah
100% penasehat akademis melaksanakannya sesual dengan
penggarisan buku pedoman. '
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S&ﬁg&t dipujiksn pengakuan penasehat akadenmis (50%)
yaﬂg-tidak-sering melakukan bimbingan/konsultasi de
ngan whasiswa, Hal ini rupanya juga disebabkan ma-
hasiswa sendiri yang merasa tidak perlu konsultasi

dengan pcnasehat akndemis. Xenyatasn 16 catatan da--
ri 26 kuestioner. (61,50%) yang mengingatkan  juga-
~ahosiswa datang hanya sant penanda tanganan Kertu
frogran Studi Mahasiswa (XKartu 23H).

Sckalipun yang berhubungan dehgan dasar  penetapan

‘beban studi dan penetapan beban studi tijdak sesuai

dengzan buku pedoman penaschat akadenis sebenarnya
sudah sanzat berperan dalam Kal ini karena patoken
hasil pembicnraan dengan mghasiswn dan adanya gei-
zinan pelaksanasn tanbahan satu bidang studi gari
adit beban studi yang ditctapkan.

;
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3,2,2 relzksanaan Tugas Tenasenat jkademis Menurut ign-—
doncan Mahasiswa ' -

Uptuk mcndapatyan data dari pelaksanaan tugas penase--
hat akademnis @enurut pandanzan mahasiswa dipergunakan enan
iten, yaitu item nomor 13, 16, 19, 21, 24, dan 25.3ehubung
an dengan naszlah yang dikonsultasikan mahasiswa dengan pe
naschat okadenis Aapat dilihet pada tabel berikut, yang di
peroleh dari item 13, dari angket untuk mahasiswa. 7

TABEL 21

MiSiLAH YANG DIKONSULTASIKAN MAHASISWaA
DEHGAN PENASEHAT AKADEMIS

Nomor! -
;Qigﬁ_l,,_%?fiﬁcrl Jawaban Responden % f E o,
1., - Sesual dengan buku pedoman 104 98,11
2. midak sesusi dengin buku pedoman 2 1,89
Jumlah 106 100

Deri tabel di ates terlihat bahwa masalah yang dikonsulya~-

gikan nshasiswn dengan penasehnt akadenis menurut pandang-

an mahasiswe 08,11 menyatakan sesuai dengan apa vang te~

1ah digariskan menurut buku pedoman IKIY iadang.

gehubungan dengan pcaecahan msalah yang dikxonsultasi
giswa dengan penasehat akademis menurub pandapat
tabel berikut yang diperoleh
6, dari angket untuk ma-

ran maho
mahasisva dapat dilihat pada
qari prosessing data item nomor 1

hoSisWa.
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TABEL 22

CYEMECAHAN MiSALAH YANG DIKONSULTASIKAN MAHASISWA
. DEHGLN TENASEHAT AKADEMIS

Nomor!

Urut Kategori {fiabah Respog%en i__f-_i_-__% _____
1. Sesuai dengan buku pedoman 105 99,06
2. Tidak sesuai dengan buku pedoman 1 9,94
106 100

Dari tabel di atos terlihat bahwa dalam pemecahan masalah
oleh penasehat akademis penurut pandangan mahasiswa adalah

99,0655 menyatakan sesuail dengan apa yang telah ditetapkan
pada buku pedoman IKI? radang.

Sehubungan dengan waktu yang disediakan oleh penasehat
akademis untuk nemberikan bimbingan kepada nahasiswa, menu-
rut pendapat mahasiswa gapat dilihat pada tabel berikut yang
diperoleh dari prosessing data item nomor 19, dari angpet
untuk mahasiswa.

TABEL 23
WAKTU YAiNG DISEDIAKAN TENASEILLT AKADENMIS UNTUK
MEMBERTK.N BIMBINGAN KE:ADA M HASISWA

T t 1

gﬁigri ¥ategori Jawabhan Responden i f E A
1. 3esuai dengan buku pedoman 75 70,50
2. Tidak sesuai dengan buku pedoman 31 29,50

—

Jumlah 106 100

Darji tabel di atas terlihat pahwa 70,507 mahasiswa menya-
takan bahwa waktu yang disediakan penasehat akademis te-~
lah sesuai dengan apa yang telah ditetapkan pada Buku ie-—
doman IKI? Zradang.
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Jehubungan dengan frekucensi penaSehat akademis membe-
rikan bimbingan per semester terhadap mahasiswa menurut
pendapat mshasiswa dapat dilihat pada tabel berikut yang
diperoleh dari prosessing data item nomor 21, dari angket
untuk mohosiswe.

TiBEL 24

FREKUENST PENASEHAT AXADSMIS DALAM
MELLKUKAN BIMBINGAN PER SEMESTER

- v !
%ﬁggr' Kﬂtegqri Jawaban Responden i T : 4
1. Jesual dengan buku. pedoman 19 19,22
2 Tidak sesuai dengan buku pedoman 87 81,78
Jumlah 106 100

Dari tabel di atas terlihnt bahwa wakth yang disediakan o-
lek penasehat akadenis menurut pandangan mahasiswa hanya
19,227 yang menyatakan sesuai dengan Buku Pedoman JKIP Pa-
dang, Jika dikaitkan kembali dengan pertanyaan berarti le-
bih 80% penasehat akademis peladeni konsultasi sekali per
semester.

Sehubungnn dengan dasar yang dipergunakan penaschat
akademis dalam mcnetapkan beban studi pahasiswa untuk se-
mester berikutnya menurut pendapat mahasiswa dapat dilipat
pada tabel berikut yang diperoleh dari prosessing data iten
nomor 24, dari angket untuk mahasiswa.




-

TABEL 25

D4SAR PEVGAMBILAN BEBAN STUDI MAHASISWA
UNTUK SEMESTER BERIKUTNYA

Homor!

Urut_1__ Kntcgori Jawaban Respondsn i £ i %

1. gesuzi dengan huku pedonan 97 91,51

2. Pidak cesual dengan buku‘pedoman 9 8,49
T 0
Dari tabel di atns terlihat pnahwa ;asa; yan; diper;unakan_

untuk penctapan bheban studi

kutnya

mahasiswa antuk semester beri-

oleh penasehat akadenis menurut pandangan mahasiswa

. 91,51 menyatakan sesuai dengan buku pedoman IKIP Padang.

Sehubungan de
mahasiswa pada semester berikutnya nenurat

siswa d

PI‘OSGSS

etapkan un tuk
pendapat maha -
yang diperoleh dari

ngan beban studi vang 4it

apat dilihat
ing data itenm nomor 2

pada tabel berikut
5 dari angket untuk mahasisva.

TABEL 26
EB.N STUDI YaRNG DITATAPKAN UNTUK MAHASISWA
PoDL SEMESTER BERIKUTNYA

ot segord gaween Resporden ) £ 1]

1. jesual dengan buku pedoman 97 91,51

2. Tidak scesual dengln buku pedoman 9 8,49
- T Jumlmh 106 o
Dari babel di atas ter;ihat hahwa pen;;a;an jumjah krea;;

heban s

nasiswa menyntakan 91,5

tudi yang dinmbil mahasiswa, penurut pandangan ma-—

17 gesual dengan apa yang ditetap-

kan pada buku pedoman IKIP Padang.




Berdasarkan data 6 item di atos ditinjau dari pandang
an mahasisvwa, peluksanaan tugas penasehat akadenis sudzh
berjalan sesuai dengan apa yang sudah digeriskan menurut
Buku Pedoman IXIE Padong. Seperti yani dikemikakan pada Bab
II, sebapgni kesimpulan/patokan umun gntuk nenystakan bahwa
penasehat akademis positip melaksanakan fungsinva sesuai -
dengzan Buku "Pedomsan IKIP Padang bila penaschat akademis
memberikan jawaban empat buah atau lebih yang positip dari
6 buah item yang telah dipraikan di atas. Kenyataan yang
diperoleh 5 ;tem sudah terjawab dengan positip, yang seca—
ra keseluruben sudsh 78,32¢. Ini berarti sudah 78,327 pe-
nasehat skademis telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan
buku pedomsn. "

Namun demikicn harps menjadi catatan juga bagi pena-—
sehat akadenis, sekalipun tanggapan nmabasiswa penasehat a-
kadenmis telih melaksanakan tugss sesuail dengan vang diga _
riskan pzda buku pedoman, masih diharapkan supayz penase —
hat akademid lebih memperbanyalr frekuensi kesempatan ber-
konsultasi dengar mahasiswa, dan tidak sulit dijumpai maha
siswa. Barangkali masih diperlukan pemikiran pimpinan/ketua
jurusan untuk nensgurangi tugas penasenat akademis yang ter
1alu sibuk pada jobatannya. Dan ykepada penasehat akademis
yang kurang frekuensi datang ke kantor supaya membuatkan
jadwal konsultasi untuk mahasiswa bimbingannya.

MILIK PERPUSTN(AAN
— |K1P -PADANG —




3.3 zemanfsatan Fenaschat Lkademis Q1eh siswa

Sebagai sudah dikemukakan pada 3.2 bahwa dalam pelaksa
nazn sistem kredit di IKIT Padang untuk nasing-masing ma-
hasiswa ditunjuk S@0rang pembinmbing yang disebut penasehat
akadenis, y*ng tugas-tugasnya telah dimtur dalam Buku Pe- .
doman TXIP ~adrng. Sempai @i mana mahasiswa telah memanfa~
atiran penasehat ckoadenis ini ditinjau dari dus pandangan
yaitu menurut pandangan staf pengijar sebagai penasehat -
kadenis dan menurut pondangzn mahasiswa, | ‘

3.3.1 Iemonfastan rencsehat Alndemis oleh Mahasiswa Menu.
rut ITandangan Staf senaajar 7
Untuk mendapatkan dats deri neuanfaatan penasehat akn-
denis oleh mahasiswa menurut pandangan staf pengajar diper
gunakan 2 igen yaitu iten nomor 23 dan pomor 24 dari kues-
tioner untuk staf pengajar.,

Berdasarkan data yang, didapat dari item nomor 23 angyoet
untuk staf pengajar, dasar peloksanaan bimbingan/konsultasi
terhadap mrhasiswa menurut pandangan staf pengajar dapat di
lihat pad= tabel di bawah ini,

TABEL 27

KONSULTASI YANG DILAKUKAN OLEH MAHASISWA
DENGAN IEN.SRHAT AKADEMIS

e e ] === ===

Wk s Sawnten nespondon | ¢ |
1. Menurut kehendek mahnsicwa .17 65,39
2. Tidak menurut kehendnk mhasiswa 9 34,61

»
T e ke -t e . et o g . —— — e




_*Dari tabel di atas terlihat bahwa :

‘1. 65,39 mohasiswa telah memanfaétkan penasehat akademis.
dalam berkonsultasi sesual dengan yang digariskan buka
pedoman.

~

2. 34,615 mahasiswa belum memanfaatkan penasehat akademis
dalam berkon"ultas1 sesuai dengan yang dlgariskan pada
buku pedoman,

-

Berdasarkan data yang didapat dari item nomor 24 angnf
ket untuk starf pengajar, dasar pengambilan beban studi ma-
ha51swa untuk semester berlkutnya menurut pandangan pen¢=
sehat akademis ganat dilihat dari tabel berikut.

- TABRL 28
DASAR PENETAPAN BEBAN STUDI YANG DIAMBIL
MAHASISWA UNTUK SEMESTER BERIKUTNYA

Nomor! i : ' ! !
_Uggﬁﬁ! Rategoii_,JaWab?n Responfff__ml__f__l mmmmm % ______
1. Kompromi dengan mahasiswa/Buku 22 84,619
Fedoman
2. Kebijaksanaan sendiri/rehendsak 4 15,39
mahasiswa

— — R o S TS ) i i e ol B o e e St S} i ot et

Darj tabel di atas terlihat bahwa -

1. 84,61% pahasiswa telah memanfaatkan penasehat akadéﬁise-:
nya dalam penetapan beban studi dengan j alan memblcara
kan/komproml dengan penasehat skademis. *

2. 15,39% pahasiswa belum memanfaatyran penasehat akademis
dalam menetarkan beban studi,




3.3.,2 Pemanfaatan Penasehat Akademis ogle

en Mphasigwa Menurud
rut, Pandangan Mahasiswa ' -

Untuk pende
mis oleh mahasi

patkan data dari pemanfaztan
SwWwa dipergunakan 5 ltem yaitu
23, 24, 26, dan 28 dari kuestioner untuik maha

item nomor 21 yaitu penasehat akadenis
terhadap n2hasiswa,

Penasehat akagd
item nomor 21
Siswa, Dengan
melakukan bimbingan
data yang diperoleh sételah diolah meny

rut apa yang telah dijelaskan dalam prosessing data, paka-
hasilnya seperti tabel berikut ini.

TABEL 29
FREKUENSI PENASEHAT AKADEMIS DATAM
MELAKUKAN BIMBINGAN

ggggr: Kategori Jawaban Responden s T E %
1. Menurut kehendak mahasiswa 19 17,92
2. Tidak menurut kehendak mahasiswa 87 82,08
Jumlah 106 1G0

at bahwa menuryt pandangan mshasis _
wa, frekuensi benussehat akadenis melakukan bimbingan adalah =

17,924 menyatakan Sesuai dengan Buikm Pedoman IXTP Padang.

Dengan item nomor 23,
hadap mahasisws menurut pa
setelah diolagh

yaitu pelaksanaan bimbingan ter-
ndangan mohasiswa diperoleh data
adalah seperti terlihat pada tabel berikut.




- an mahasiswa diperoleh data seperti terlihat pada -tabg

T4ABEL 30 |
PELAKSLNLAN BIMBINGAN OLEH PENASBHAT AKADEMIS

i . . T
ey Kstesori Jweven Responden | 2 |
1. Menurut kehendak mehagiswa, 79 ' 74,53
2., Tidalk ‘menurut kehendak maha31swa 27 25,47

Jumlah 106 100

Dari tabel di atas terlihat pahwa pelaksanaan bimbingan o
penaschat akademis terlihat 74,53% menyatakan sesuai deng:
apa yang dikatakan menurut kehendak mahasiswa.

- Dengan item nomor 24 yaitu beban studi yang diambil
leh mahasiswa semester berikutnya, data yang diperoleh s-
1ah diolah dapat dilihat seperti tabel berikut.

TaBEL 31
DiSAR TENGAMBILAN BEBAN STUDI OLEH M.HASISWA

' 7 ]

ggigrl Kategori Jgwaban Responden i f i .% B
1. 3esual dengan kehendak mahasiswa 80 75,50
2. , Tidak sesuai dengan yehendak ma~ 26 24,50

aSiswa

Jymlah 106 160

dak mahasiswa 75,50%,

Dengan item nomor 26, yaitu faedah penasehat akadem3
bagi mahasiswa dalam memborikan bimbingan menurut pandan

herikut.




TaB?L 32

FAZ AH TENASEHAT AKADEMIS BaGI MAH&SISWH_J
DALAM MEMBERIKAN BIMBINGAN

Kategori Jawaban Responden

A A M e B e e T L LDt WL B it S Y P B T ol LR D s o Pt s e B et ol oAl ok Al = ek

1.  Sangat berfaedah/perfaedah 77 72,64 °
2. Cukup/tidak berfaedah 29 27,36

Jumlzah 106 - 100

Dari tabel di atas bahwa 72,64% menyatakan berfaedah/sa
berfaedah.

engan item nomor 28, yaitu opang yang dihubungi ole
mahasiswa kalau ia menemui kesulitan, menurut pandangan ma
hasiswa diperoleh data sebagail berikut.

TABEL 32
UN"UR YANG DIHUBUNGI UNTUK BZRKOWSULTASI
OLBH M.HASISWA '

1 - . ’ : .
;g;ggfi Kategori Jawaban Responden § f i %
1. Pensschat nkademis - 43 40,56%
2. Selain penasehat akademis 65 59,44
Jumlah 106 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa orang yang dihubungi ole
mahasiswa kalau ia mengalami kesulitan, menvatakan bahW;

40,56% dengan penasehat akademis atau sesuai dengan buku:
doman.

Dari pengolahan data di atas yaitu item nomor 21 23J
26, dan 28, moka dapat diambil kesimpulan bahwa menurut
dangan mahasiswa 66,26% dari pemasehat akademis telah
faatkan oleh mah&siswa menurut yang telah digariskan da
Buku redoman IKIr radang. 7

*
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secara umun dopnt disimpulken peranfaatan nenasehat akademis
oleh mahasisva,
(1) Menurut pandangan stafl pengaiar
- 85,39 mahasiswn telah memanfastyan penasehat aka

de~is untuk berkonsultasi.
. - a4,51t pphasisvwe telzh n emanfaztkan penasehat aka
Asnis a~lam menetapkan beban studi dengan  jalan

Lo

erbicarakan bersamn penasehat akademis. 1

< -

J~di m2hnsiswa telah mernnfaatkan penasehat akadenis
k4

(2) Herurut pondangan mohasiswa
- 17,9275 frekuensi penasennt akzdenis dalzan nelaku-

ron bimbingen sesuadl ~enurat kehendak mahasiswa,

f

jadi -nhasiswa nnsih mongharapkan frekuensi kon- s
sultasi lebih diperbanyai. 1

- 74,53% mahasiswa sudah mengatakan pelrksanaan bim
bingon akadenis sesuai denzan kehendak nahasiswa.
- 75,504 rahasiswa sudah nengataekan penganbilan be-
‘panr studi mohasiswa sesuai deugan kehenilak neha=— 1

siswa.

-

- 72,64%5 mahasiswa menyataicon bahws staf pengnjor
berfaedah/sangat berfaedah dalan merberikar  bime

bingane.

- 40,56% pahasiswa memantoabkan pentsahnt  akadends
aalnn membicarakan keosulitn-kosnlitnn d2lam pe= ‘4
wvelssaian stull. Tmtu ini o2sih banyak mehasis-— §
o mamagorakan Lengan temin terdekat dan pimpin- 3
-n jurusen. Mnlahan ada mhasiswa yang memberikan ;

~%~4+an ngar penasehat akodemis tidak sulit dihu-
o & P

bungi.




BAB IV
KESIMPULAN DAN SAR&N

4.1 Kesimpulan .
Dary hasil pengolahan dan analisa data yang dilakukan pa-

da Bab III daupat 1“n dikemukakan xesimpalen scbagal berikut :

4.1.1 renetap:n v2harn studi mohasisws menurut pahndangan pena—
dan kenTasann dari data pada Kantor

; sehat akndenis,

Ragyistrasi toroy. sa-shagisa beear zesnal dengan aturan yang
digariskan podas Byln Tedomnn IXIL ol Yalaupun demikian ‘

terhadap perscentase vernroiann katise omponen di atas terda-

pat sedikit perbedazn.

4.1.2 Peloksansnn tugas penaschal akolsmis dala .m menyelesaikan
masalah yong dilfonsultosikan menurut oondangan staf pengajar
dan mehasiswa, telah dilsksanakan dengan baik seperti yang di-
gariskan pnds Bplu Tedoman IXIY Tedang. Delaksanaan konsultasi
antar: mehasisws dan penaschat akadenis rmenurut pandangan mi-
pasiswa dan stef pengajar masih beiun dapat terlaksana dengan
prik seperti ynng ditentukan oleh buku pedoman dengin ka2ta ja-
in mesih kuycong frekuensi dan waktu yoang disediakan olell pena-

sechat akesdemis.

4.1.3 Pemanfastan pennschat akademis oleh mohasiswa menurut pan
dangan mahasiswa dan stof pengajar boleh dikatakan sebahagian
besar belan terizgsans Jdengun 0alg. Lengan I kate lain penasehat
akadexis tclah dizonfaatksn oleh mohasiswa sesuai dengan  apa

- -

yang digarisikon Seiarn Buku redonan I3l rndang.

£ ez e maon
4.2 o T AT A W e

i mirnoisiswa boleh dikatakan

4.2.1 Valaupun oenebnpan buban stud
telnh sesani denzan buku pedcnan, +54nri masih kami sarankan

peningkntan penyssusiss 14l baz: yang naaih belum.

4.2,2 velnksanszn tughs penacekﬁi akad=smiz holeh dikatakan te-

- L]
1ah baik, tetapl kanmi sarankon rohon lobih ditingkatkan Jjagi
dan dapat menyediakan waktu lebih banyak dari masa yang lalu,

54

bl

e




55

4,2.3 Waloupan penasehat akadenis telah dimanfaatkan oleh

13 keni sangat menyarankan kepada seluruh

mahasiswa, di sin
mahasiswa supaya lebik dimanfaatkan lagi di mesa mendatang.

izmpulan dan soran.Saran ying kamni kemu-

¥akan berdasarksn dsta yang diperolen darl hagil pengolahan-

Demikicnizh kes

1,—‘

nys, mudsh-medohan wermanfact bazi kit: semanr.

I3
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, KEPUTUSAN L e .
PEMIMr IN PROYEK rENINGKATAN/1ENGEMBANGAN PERGURU/LN,
TINGGI IKI¥ FAiDANG ' . . '

No.109/F4T/IKIP- 1980
tentang .

Pembentukan & judul Team tenelitian pada sroyek ke-

e

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal dikelugrkan dan berlalku

ningkatan/Fengemhangan terguruan Tinggi IKIF radang

PEMIMFIN FROYER rENIKGKﬂTEN/}EﬁGEMBAﬁGﬁN
FERGURUAN TINGGI TKIF ¥ ADARG

Bahwa dalam rangka pelaksanzan tahun ke I (1979/1980) Fem - -
vangunan Lima Tahun ke-III Bidang/Sektor Sub Sektor/Frogram/
Proyek iemingkatan/Fengembangan rerguruan Tinggi IKI¥ radang,
perlu membentuk 4 judul ienelitian pada Froyek reningkaten
Perguruan Tingpi IKIF kadang.

‘ne Surat Direktur Lembaga renelitian. IKilF iadang tanggal
15-10-89 No.282/rT.37/8-78 tentang usul pembentukan Team
renelitian di IKIF kadang.

e Tersedianya anggaran untuk pembentukan tersebut sesuai de-
ngan persetujuar Daftar isian troyek ( DIl ) tszhun anggo- -
ran 1979/1980 Departemen Fendidikan dan Kebudayaan RI Tang
'zl 9+5-1979 No.299/XXIT1/5/1979. '

ce oSurat btutusan Menteri rendidiken dan.Kebudéygan tgl.21—5—79'
Nol.084/F/79. '

MEMUTUSEKAN

Membentuk 4 judul benelitian/pada Froyek leningkatan/rengem-
banpen rergurunan Tinggi IKIY fadang masing-masing seperti ter -
sebut pada Lamjitan surat Keputusan ini dengan perincizn Pime
pinan dan inggota seperti tersebut pada ruang 2, dengan tugas
masing-masing seperti tersebut dalam ruang 3, dan kepada me~ -
reka diberikan gaji/Upah perbulan dan pembiayaan seperti tegp
scbut dalam ruang 4 fWan 5 lampiran surat keputusan ini,

Biaya pengeluaran akibat surat Keputusan ini dibebenkan ke~
vadn mata anggaran 09104.581491.25.07.08 kredit anggaran ta-
hun 1979/1980 Departemen Fendidikan dan Kebudayaan RI.

surat terhitung mulai tanggal : 1 JULLI 1979

Keempat M Jika P USRS IS NOREBRRI LY
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Keempat : Jika kemudion hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputu .-

san ini aken diadakan percbahan sebagaimana mestinya.

Ditetarkan adi -t ¥adange
tada tanggal . : 31 Januari 1980

vEMIMEIN PROYEK PENINGK/TAN/:NGEMBANGAN
FERGUKUAN TINGGI IKI} LADANG, oy

cap/dto, k4
Drs. Rustam Nurdin. MA

NIk, 130187094,
Tembusan :

1. Badan Yemeriksaz Keuanpan di Jzkarta

2. Ditjen rengawos Keuangon di Jakarta

3« Baprenas di Jakarta

be Ment. Negars ¥engawas/Seckr.l engend .Operasionil Fembangunan di Jakarta

5. Gubernur KDH iropinsi Sumatera Barat di radang

6. Departemen Keuan an cq, Virjen Anggaran di Jakarta/Kanwil Anggarasn di
Fadang

7+ Departemen Fendidikan den Kebudayaan di Jakarta.

PN | - ai

provagr oy




‘Daftar Lampiran Surat Keputusan Femimpin lroyek feningkatan/
' Yengembangan Ferguruan Tinggi IKI} lradang tanggal 31-1-1980
No. 109/PLT/IKIP/1980,-

L e i o T A it A 8 ok e e e e R o i R L i i o e e A ML T T ST w— S o= = —= b v a Sm T I o T T
fr R § B bt et i mmen e e e —————sp = St el e sl

Gaj/Upah .
No. N iJ 1423/ P 'Bi in-laih! Kt
a m a abatan * bulan Biaya lain-laih! hktr
III, TINJAUAN TENTANG PROSES MENGAJAR DAN BELAJAR DI IKIF PADANG‘°
TAHUN 1979 * :
= - e e e L e P L R A R A S Ss S mm—
1. Drs., Kambaruddin tKketua ! ! l.kengumpul
= ) Data
2e Drs. A r 1l i s ! Wk, Ketua ! ! 2.Pengolanh Data
%, Drs, Rustam Nurdin.MA ! A n g g o t a!l ! 3. Fenyusun Lapg
ran.
4, Drs. Ali Amrarn ! sda ! ! 4 rengetikan/
- , jilid
5. Drs. Mansurdin ! sda ! ! 5.Dan lain~-lain
6. Drs. Muchtar. G ! sda ! t
‘7. dr. Armen Arief ' sda z '
8. Drs. Saidir Ahmad ! sda ! !
9, Drs. Nazulise ! sda ! H
10, Drs. A jisir i sda ! !
11, Drs. Mahyuddin ! sda ! !
12¢ Drs, A d i ar ! sda ! ! -
13. Prs, Khaidir Abizar. ! sda ! 1

FEMIMEIN PROYEK PENINGKAT/.N/tENGEMBARGAN
PERGURUAN" TINGGI IKIF FADANG,

cap/dto

DR$. RUSTAM NURDIN_MA
NIP. 130187094
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Iﬂ? : IT SATININ »
N o . 067/2737.9/N-80 ' Padang, 27 Tebruari 1980

Derihal: Mohon Izin ielaksanian
Tenelitisan

Kepada Ythe

1. Sdr. Dekan Fakultas di lingkungan
IKIr radang

2. sdr. Direkbtur ¥Fantor Registrasi
Mahasiswa IRTx dang

di P abD.NG

Dengan hormat,
Dylam rongks nencelitizn "Biobinzgan skzdenis Dalan Yelaksana-

an Sistem Kredit 23 IXID ~dans " yong diketuai olehr Drs. Kgmbaruddin

dosen FKIR IZIY I~danz, =ske k.ol mohon bantuan Studara untuk pe-~-
jaksanaan nengunmpuiscn data penszlitian terccbut dari tanggal 3 s.d.
20 Maret 1980 prda pikultas don kantor yaag Saudara pimpin.

Tenaga peneliti/pengumpul datn yong kani meksudkan adalah :

1. Drs. i1i ..ooran dosen FEIF IEKIY Pada

2. dr. .rmin .rief SKIM, dosen FEIZ IKIT Padang

3. Drs. Mansurdin  dosen FKIE IKI. yndang

4. Dps. Saidir shpad, dosen FKIS IKITY radang

5. Drs. Fazulis, 2, dosen FUIE IKIr Mdang

6. Drs. idjisir, dosen FXIZ IKIY Padang

7. Drs. Mahyuddin, dosen FErS IEIY Pndang

8, Drs, Khaidir sbizar, dosen FKIZ IKIY Tpdang

9, Dps. i 4 i n r, dosen FKIE IKIX I'~dang

itas bantuan dan kerjasama Saudarc demi terlaksananya pene-
litian ini kani ueapkan banyak terima kasih.

o.n. DIRTKTUR LEMBLAG. TENBLITIAN
IKIF TLDAG
Jekretaris,

cap/dto.
ras. Syafruddin
TBMBUS..H HIP 130353256

1. Yth. 3~paix R2ktor IKIL Padang sevcgal laporan

2. Yth. 3dr. Notuc=yketun jurustcn di lingkunzan IXKIP Padang
3. Yth, Sdr. Drs. Duwbaryddin, Ketua leneliti-n

4. Yth., 3dr. yons bersangkutorn

5 3ar s ip




